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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menguraikan pembahasan tentang skripsi yang 

berjudul Analisis Dampak  Program Pelatihan dan Pembinaan Kewirausahaan 

Terhadap Keberhasilan Pengembangan UMKM di Kabupaten Kudus. (Studi 

Kasus di Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten 

Kudus)” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pelatihan dan pembinaa kewirausahaan di Dinas Tenaga 

Kerja, Perindustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten Kudus ini cukup 

optimal, karena tahap demi tahap sudah terlaksana dari mulai proses 

pendaftran, seleksi, hingga dimulainya pelatihan.  Unsur penyelenggaraan 

sudah maksimal, peserta yang aktif, segala fasilitas yang telah diberikan 

Dinas Tenaga Kerja Perindustrian Koperasi dan UKM sudah sangat 

memadai, dan alat peraga yang digunakan peserta mencukupi,  peserta 

juga diberi materi yang secara lengkap, dan Dinas Tenaga Kerja 

Perindustrian Koperasi dan UKM juga melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap para alumni pelatihan, yang dilaksanakan setelah 

berakhirnya pelatihan. 

Sedangkan kegiatan yang pembinaan yang dilaksanakan dinas tenaga 

kerja perindustrian koperasi dan UKM dengan tujuan usaha yang dijalani 

menjadi lebih baik dan berkembang, adapun kegiatan pembinaan  adalah 

meliputi : Bimbingan dan Penyuluhan, Pendidikan dan Pelatihan, 

Monitoring.  

2. Implemetasi Program Pelatihan dan Pembinaan Kewirausahaan Dinas 

Tenaga Kerja Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Kudus Tahun 

2017 

Organisasi perlu memotivasi peserta program untuk mendorong 

keberhasilan mereka dalam lokakarya yang berfokus pada penyajian 
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pengetahuan dan keterampilan selain isi pelatihan. Program pelatihan 

tersebut disosialisasikan pada peserta dan dibuat representatif untuk revisi 

final pada hasil akhir untuk memastikan efektifitas program. Di dinas 

tenaga kerja perindustrian koperasi dan UKM kabupaten kudus 

menggunakan implementasi program pelatihan on the job training dan of 

the job training. Berbagai metode tersebut mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan siswa pelatihan,sehingga 

tingkat kepuasan peserta terhadap program pelatihan cukup tinggi. 

3. Dampak pelatihan dan pembinaan kewirausahaan terhadap keberhasilan 

pengembangan UMKM di Kabupaten Kudus Dinas Tenaga Kerja 

Perindustrian Koperasi dan UKM kabupaten kudus. Adapun dampak 

pelatihan yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

a) Meningkatkan kualitas SDM bagi pelaku UMKM  

b) Meningkatkan pelaku permodalan dan akses memperoleh kredit ke 

lembaga keuangan, 

c) Meningkatkan pemasaran hingga meningkatkan pelaku UMKM, 

d) Menambah lapangan pekerjaan. 

Adapun dampak pembinaan adalah sebagai berikut:  

a) Dengan adanya kegiatan pembinaan, kuantitas produksi 

meningkat.  

b) Sesuai dengan prinsip pengembangan yaitu peningkatan kualitas 

dan kemampuan kerja, Kegiatan pembinaan berakibat pada 

meningkatnya kualitas produk.  

c) Pembinaan baik dari pemerintah maupun swasta dapat 

meningkatkan kerjasama antara pengusaha dengan mitranya.  

d) Kegiatan pembinaan baik yang berupa penyuluhan maupun 

pendidikan dan latihan, tidak luput dari pembahasan tentang 

kepuasan pelanggan yang salah satu dilihat dari ketepatan waktu.  
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B. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat 

dalam penelitian ini, yang meliputi keterbatasan waktu, biaya dan tenaga dari 

peneliti yang menyebabkan penelitian ini  kurang maksimal dan juga 

Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam membuat dan menyusun tulisan ini 

sehingga perlu diuji kembali keandalannya dimasa yang akan datang. 

 

C. Saran-saran 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran : 

1. Program pelatihan dan pembinaan yang diselenggarakan  oleh dinas 

tenaga kerja , perindustrian koperasi dan UKM kabupaten Kudus telah 

mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja, maka 

diharapkan program ini terus dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga 

tetap dapat mewujudkan tenaga kerja yang berkompeten dan berdaya 

saing. 

2. Peserta  disarankan mempersiapkan  diri  lebih matang  dalam  hal 

motivasi diri dan  soft  skill  sebelum mengikuti pelatihan keterampilan, 

agar mudah menyesuaikan diri saat mengikuti pelatihan 

 

D. Penutup 

Alhamdulillah, berkat pertolongan dan karunia Allah SWT, didasari 

niat dan kesungguhan akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi. Dengan harapan semoga dapat memberi manfaat bagi penulis 

khususnya dan manfaat bagi pembaca budiman umumnya. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini masih banyak terjadi kekurangan dan kekhilafan. Oleh karena itu 

dengan segala kerendahan hati memohon para pembaca untuk memberi kritik 

yang bersifat konstruktif dalam upaya penyempurnaan skripsi ini. 
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Akhir kata penulis ucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga senantiasa 

mendapat balasan dari Allah SWT, amiin Ya Rabbal Alamin. 

 

 


